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Abstract 

Students’ conceptual understanding in Indonesia is still relatively low. This is evidenced 

by the results of the Programme for International Student Assessment (PISA), which since 2000 

has consistently placed Indonesia in the bottom ten rankings. Conceptual understanding is an 

essential aspect that students need to master, as it enables them to apply and integrate concepts 

in problem-solving. One of the efforts to improve conceptual understanding is through the 

provision of appropriate learning media. An alternative relevant medium is a flip-book based 

on multiple representations. Multiple representations help students connect one concept with 

another, while the flip-book is chosen for its flexible nature, allowing it to accommodate 

various forms of representation. This study aims to: (1) To determine the quality of the flip-

book learning media on wave material in terms of content feasibility, presentation, language, 

and graphics according to subject matter experts, media experts, and physics teachers, (2) To 

investigate the improvement of students’ conceptual understanding of waves through the use 

of multi-representation-based flip-book learning media, (3) To examine students’ responses 

toward the multi-representation-based flip-book learning media on wave material. 

This research employed the Research and Development (R&D) method with the Four-

D (4D) model. The research subjects consisted of 14 students for a limited trial and 19 students 

for a wider trial in class XI at one of the Madrasah Aliyah in Tunjungmuli Village. The 

instruments used included: research instrument validation sheets, conceptual understanding test 

validation sheets, product validation sheets, product assessment sheets, student response sheets, 

and conceptual understanding tests (pretest and posttest). Validation of the research instruments 

and conceptual understanding test was analyzed using the percentage of agreement along with 

feedback and suggestions, resulting in feasible instruments to be used as research tools. The 

validation of the conceptual understanding test was analyzed using Aiken’s V. Product quality 

was assessed using a five-interval Likert scale, while the improvement of conceptual 

understanding was measured using the gain score obtained from the comparison of pretest and 

posttest results. Students’ responses to the learning media were measured using the Guttman 

scale with two intervals. 

This study produced a flip-book learning media based on multiple representations in 

wave material, which proved to improve students’ conceptual understanding. The product 

quality assessment scores were 4.65 from the material expert, 4.50 from the media expert, and 

4.21 from the physics teacher, all categorized as Very Good (VG). The student response 

questionnaire obtained a score of 0.99 in the Agree (A) category, while the gain score of 0.31 

indicated an improvement in conceptual understanding after using the flip-book learning media 

based on multiple representations. This media also contributed positively to the school where 

the research was conducted by providing an innovative alternative learning resource for 

teachers, enriching the variation of physics learning methods, and supporting the improvement 

of learning quality in the classroom. 
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Intisari 

Pemahaman konsep siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil survei  PISA sejak tahun 2000 yang menempatkan Indonesia pada sepuluh peringkat 

terbawah. Pemahaman konsep merupakan aspek penting yang perlu dimiliki peserta didik 

karena memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan dan mengintegrasikan suatu konsep 

dalam penyelesaian masalah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep yaitu melalui penyediaan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu alternatif media 

yang relevan adalah flip-book berbasis multi representasi. Multi representasi berperan dalam 

membantu peserta didik menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya, sedangkan flip-

book dipilih karena sifatnya yang fleksibel sehingga dapat memuat berbagai bentuk 

representasi. Penelitian ini bertujuan untu: (1) Mengetahui kualitas media pembelajaran flip-

book pada materi gelombang ditinjau dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafikan menurut ahli materi, ahli media, dan guru fisika, (2) Mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep siswa pada materi gelombang melalui penggunaan media pembelajaran 

flip-book berbasis multi representasi, (3) Mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran flip-book berbasis multi representasi pada materi gelombang. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

Four-D (4D). Subjek penelitian terdiri atas 14 peserta didik untuk uji coba terbatas dan 19 

peserta didik untuk uji coba luas pada kelas XI di salah satu MA di Desa Tunjungmuli. 

Instrumen yang digunakan meliputi: lembar validasi instrumen penelitian, lembar validasi 

instrumen tes pemahaman konsep, lembar validasi produk, lembar penilaian produk, lembar 

respons peserta didik, serta tes pemahaman konsep (pretest dan posttest). Validasi instrumen 

penelitian dan instrumen tes pemahaman konsep dianalisis menggunakan persentase 

kesepakatan serta masukan berupa kritik dan saran, sehingga diperoleh instrumen yang layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. Validasi instrumen tes pemahaman konsep dianalisis 

dengan menggunakan rumus Aiken’s V. Penilaian kualitas produk dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert lima interval, sedangkan peningkatan pemahaman konsep diukur 

melalui gain score yang diperoleh dari perbandingan nilai pretest dan posttest. Respons peserta 

didik terhadap media pembelajaran diukur menggunakan skala Guttman dengan dua interval. 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran flip-book berbasis multi representasi 

pada materi gelombang yang terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Hasil penilaian kualitas produk menunjukkan skor 4,65 dari ahli materi, 4,50 dari ahli media, 

dan 4,21 dari guru fisika, dengan kategori Sangat Baik (SB). Angket respons peserta didik 

memperoleh skor 0,99 dengan kategori Setuju (S), sedangkan nilai gain score sebesar 0,31 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan media flip-book 

berbasis multi representasi. Media ini juga memberikan kontribusi positif bagi sekolah tempat 

penelitian, yakni dengan menghadirkan alternatif sumber belajar inovatif yang dapat digunakan 



viii 
 

guru, memperkaya variasi metode pembelajaran fisika, serta mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Kata kunci: flip-book, multi representasi, pemahaman konsep, gelombang  
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MOTTO 

Jika arti takdir belum kamu  

temukan, berarti fase hidupmu belum selesai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep siswa Indonesia masih tergolong rendah menurut hasil survei 

PISA yang dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development) sejak tahun 2000 hingga sekarang. Hasil survei  

tersebut menunjukkan bahwa Indonesia selalu berada di 10 peringkat terbawah dari 

negara-negara yang terdaftar di seluruh dunia (Khairani dkk., 2021). Soal yang 

disediakan dalam survei PISA tidak hanya mengacu pada konsep materi, tetapi juga 

pada kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep tersebut dalam menghadapi 

situasi (Khairani dkk., 2021). Oleh karena itu, kemampuan kognitif siswa dalam 

memahami suatu konsep menjaadi sangat penting. Dengan memahami konsep, siswa 

dapat mengintegrasikan materi satu dengan yang lainnya (Murtiyasa & Sari, 2022). 

Selain itu, pemahaman konsep juga memudahkan siswa dalam mengaplikasikan 

persamaan untuk menyelesaikan soal maupun menghadapi berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diindikasikan dengan dapat 

menjelaskan suatu hal yang spesifik menjadi lebih umum sehingga mudah untuk 

dipahami (Utami dkk., 2020). Pemahaman konsep dapat membantu siswa untuk 

membenarkan apa yang telah dipelajari sebelumnya baik dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dari pemahaman di kelas yang masih kurang benar. Siswa sering mengaitkan 

makna yang berbeda dengan konsep ilmiah yang ada seperti konsep alternatif, 

miskonsepsi, konsep awal, dan konsep yang sudah ada sebelumnya, hal ini membuat 

timbulnya miskonsepsi (Hermanto dkk., 2023). Pemahaman konsep penting bagi siswa 

karena pemahaman konsep merupakan kegiatan mengaitkan fenomena fisika pada 

kehidupan sehari-hari menjadi konsep yang terstruktur, namun siswa belum terbiasa 

mengorelasikan kehidupan sehari-hari terhadap sains karena pemahaman konsep yang 

belum terbentuk (Hermanto dkk., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

siswa dapat menghafal rumus, mereka masih kesulitan memahami makna 

konseptualnya dalam konteks nyata, sehingga pemahaman konsep belum dapat 

berkembang secara optimal. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan untuk memahami 

materi secara mendalam dan mandiri agar memiliki kesempatan untuk mengetahui 

keterkaitan antar materi yang telah dipelajarinya (Murtiyasa & Sari, 2022).  
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Agar pembiasaan belajar mendalam dapat berjalan efektif, guru perlu terlebih 

dahulu menganalisis level kognitif siswa. Level kognitif menurut taksonomi revisi 

Anderson dan Krathwol (Suwanto, 2014) terdiri atas 6 tingkatan yaitu mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Tingkatan 

kognitif tersebut dapat digunakan sebagai indikator pemahaman konsep pada siswa 

(Murtiyasa & Sari, 2022). Dengan mengetahui level ini, guru dapat menyesuaikan 

metode pembelajaran, misalnya memberikan simulasi, diskusi, atau tugas berbasis 

proyek yang mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. Setelah mengetahui level 

kognitif siswa, guru dapat merancang pembiasaan belajar mandiri dan mendalam 

melalui pemberian simulasi yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mendukung pembiasaan belajar 

mendalam adalah melalui penerapan simulasi dalam pembelajaran. Selain itu, simulasi 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep 

melalui pengalaman belajar yang aktif. Pemahaman konsep yang mendalam menjadi 

prasyarat penting dalam semua bentuk pembelajaran, karena memungkinkan siswa 

untuk mengaitkan materi satu dengan lainnya secara efektif serta mencapai level 

kognitif yang menjadi tujuan pembelajaran (Murtiyasa & Sari, 2022). Keterhubungan 

antara materi satu dengan yang lainnya sering ditemukan pada materi fisika, dimana 

besaran satu dengan yang lain saling berkaitan, baik itu secara matematis, dimensi, dan 

juga konsep. Keterkaitan inilah yang membuat materi fisika sering dianggap sulit oleh 

siswa, karena memuat banyak perhitungan matematis dan penjelasan yang kompleks. 

 Kesulitan tersebut kerap diperparah oleh pendekatan belajar siswa yang belum 

tepat. Banyak siswa yang keliru dalam mempelajarinya dengan hanya menghafal 

persamaan matematis, padahal pada hakikatnya fisika merupakan pembelajaran yang 

menuntut pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Mutia 

Liza dkk., 2016). Metode belajar dengan cara menghafal memang tidak sepenuhnya 

keliru sebagai langkah awal untuk memahami materi fisika. Namun, hal tersebut dapat 

membentuk persepsi siswa bahwa materi fisika sulit karena penuh dengan perhitungan. 

Sebaliknya, pembelajaran yang dimulai dari pemahaman konsep dasar justru lebih 

membantu siswa dalam mempelajari materi fisika secara mendalam. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap materi fisika menjadi semakin penting, mengingat 

pembelajaran fisika mengandung prinsip, konsep, dan teori yang saling berhubungan 

dan direpresentasikan melalui persamaan matematis (Dewi dkk., 2020). Dengan 
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demikian, pemahaman konsep menjadi kunci agar siswa dapat menguasai materi fisika 

yang saling terkait tersebut.  

Seseorang dapat dikatakan memahami sesuatu apabila mampu menarik makna dari 

pesan atau petunjuk yang terdapat pada soal yang dihadapinya (Suwanto, 2014). Soal-

soal dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran fisika, umumnya disajikan 

melalui berbagai macam bentuk representasi yang menuntut siswa untuk dapat 

memahaminya dari berbagai sudut pandang. Oleh karena itu, penguasaan multi 

representasi menjadi penting agar siswa mampu memahami konsep materi yanng 

diujikan sekaligus menerapkannya dalam konteks lain di luar soal, sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep melalui multi representasi. Sejalan dengan itu, taksonomi 

pembelajaran multi representasi menurut (Ainsworth, 2006) memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu memberikan informasi tambahan yang dapat mendukung proses kognitif 

siswa, membantu membatasi kemungkinan kesalahan dalam penafsiran, serta 

mendorong siswa untuk membangun pemahaman konsep secara mendalam melalui 

berbagai konteks permasalahan. Menurut (Prain, V.; Waldrip, 2008), siswa yang mampu 

melihat keterkaitan antara satu representasi dengan representasi lainnya cenderung 

memiliki pemahaman konseptual yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

tidak memiliki kemampuan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menggunakan dan mengaitkan berbagai representasi menjadi salah satu kunci penting 

dalam mempelajari materi fisika. Kemampuan multi representasi ini sangat penting, 

terutama untuk membantu siswa memahami materi-materi fisika yang bersifat abstrak 

dan kompleks.  

Salah satu materi fisika yang kerap dianggap sulit oleh siswa adalah materi 

gelombang. Materi ini bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman mendalam untuk 

menghubungkan berbagai aspek representasi yang ada (Nurdiansah dkk., 2021). 

Gelombang juga melibatkan integrasi beberapa besaran seperti panjang gelombang, 

frekuensi, dan cepat rambat gelombang yang saling berkaitan secara matematis maupun 

konseptual. Penggunaan multi representasi, seperti grafik, diagram, dan persamaan 

matematis dapat membantu siswa memahami keterkaitan antar besaran tersebut, 

sehingga konsep materi gelombang lebih mudah dipahami dibandingkan hanya 

menghafal rumus (Nurdiansah dkk., 2021). Namun, banyak siswa yang kesulitan 

menghubungkan antar representasi karena kurang memahami relasi dasarnya, sehingga 

materi gelombang tetap terasa sulit. Berdasarkan penelitian Arifudin dkk. (2022), 
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rendahnya pemahaman konsep siswa tercermin dari nilai rata-rata pretest sebesar 36,59. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalam penggunaan multi 

representasi, karena dapat membantu siswa mengaitkan berbagai besaran dan konsep 

dalam materi gelombang (Nurdiansah dkk., 2021).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada salah satu MA di Desa 

Tunjungmuli, pembelajaran fisika telah menggunakan Kurikulum Merdeka, di mana 

guru diberikan kebebasan untuk sekreatif mungkin dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Namun, proses pembelajaran yang dilaksanakan guru masih cenderung 

belum memaksimalkan pemahaman peserta didik. Faktor utama yang menyebabkan hal 

tersebut adalah peserta didik yang masih belum memahami konsep dasar, termasuk 

pemahaman mengenai besaran-besaran fisika yang merupakan fondasi untuk 

memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Akibatnya, proses pembelajaran 

selanjutnya menjadi terhambat. Kondisi ini mendorong perlunya peninjauan lebih 

lanjut terhadap hasil belajar dan faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep 

siswa. 

Berdasarkan hasil ulangan harian pada materi gelombang, nilai KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) ditetapkan sebesar 75. Sebanyak 53,13% siswa 

belum mencapai KKTP tersebut, dengan rata-rata nilai kelas sebesar 63. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap besaran-besaran dalam fisika masih 

rendah. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran di sekolah tersebut turut 

mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi gelombang yang kompleks. 

Selama ini, pembelajaran fisika di sekolah tersebut juga belum menerapkan simulasi 

secara maksimal, melainkan lebih menekankan pada latihan soal saja, sehingga 

kesempatan siswa untuk mengamati fenomena fisis secara interaktif masih sangat 

terbatas. Guru juga merasa kesulitan untuk melanjutkan ke materi yang lebih kompleks 

karena peserta didik belum memiliki pemahaman konsep dasar yang baik, khususnya 

mengenai besaran-besaran dalam materi gelombang. Selain itu, waktu pembelajaran 

yang tersedia juuga sangat terbatas karena siswa kelas XI harus mempelajari sekitar 11 

bab fisika dalam satu semester. Padatnya materi tersebut membuat guru memiliki waktu 

relatif singkat untuk membahas setiap topik secara mendalam, sehingga pembelajaran 

materi gelombang menjadi kurang optimal.  
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih inovatif untuk membantu siswa dalam memahami materi fisika yang bersifat 

abstrak. Media pembelajaran menjadi salah satu solusi penting karena dapat membantu 

mengkonretkan konsep-konsep yang sulit dipahami secara langsung oleh peserta didik. 

Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan informasi kepada penerima. 

Dengan begitu, media pembelajaran yang digunakan guru tentu harus tepat agar dapat 

tersampikan dengan baik kepada siswa. Media pembelajaran dapat membantu siswa 

dalam mengartikan suatu informasi yang abstrak menjadi lebih jelas dan lebih nyata 

(Puspita dkk., 2021). Selain itu, media pembelajaran juga dapat membuat siswa lebih 

mandiri dalam memahami suatu informasi, karena pada hakikatnya pembelajaran harus 

menempatkan siswa sebagai subjekbelajar. Dengan demikian, belajar mandiri dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman siswa (Setyandaru dkk., 2017).  

Pada pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka seperti saat ini, guru 

lebih leluasa dalam membimbing dan menfasilitasi siswa melalui metode dan media 

yang kreatif, sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang lebih menarik. Salah satu 

media kreatif yang dapat digunakan guru adalah flipbook, karena memiliki tampilan 

dan penjelasan yang didesain secara menarik tanpa mengubah kaidah isi dari materi 

pembelajaran yang biasa menjadi rujukan guru. Selain itu, flip-book merupakan salah 

satu jenis e-book yang dapat diakses melalui perangkat elektronik, sehingga 

memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri kapan pun dan di mana pun. 

Flipbook merupakan bentuk pengembangan dari e-book, yaitu buku digital yang dapat 

memanfaatkan keunggulan teknologi seperti gambar, audio, video, animasi, dan lain 

sebagainya untuk memperjelas informasi (Pradani & Aziza, 2019). Tampilan e-book 

dapat didesain sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan juga dapat dikombinasikan 

dengan simulasi, sehingga menjadikan media tersebut lebih interaktif serta mendorong 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. Flipbook sendiri adalah  salah satu jenis e-

book yang setiap lembarnya dapat dibolak-balik layaknya buku cetak, namun dalam 

bentuk digital (Mursidi dkk., 2022). Keunggulan utama flip-book dibandingkan e-book 

biasa terletak pada tampilan lembar-lembar yang dapat dibolak-balik, sehingga 

menghadirkan pengalaman membaca seperti buku nyata dengan visual yang lebih 

menarik.  

Guru dapat memanfaatkan flip-book sebagai alternatif media pembelajaran karena 

dapat dirancang menggunakan keunggulan teknologi untuk menyisipkan gambar, 
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audio, animasi, video, dan lain sebagainya dalam satu kesatuan (Puspita dkk., 2021). 

Hal ini dapat membantu menyampaikan informasi abstrak menjadi lebih nyata dan 

mudah dipahami tanpa kehilangan esensi buku cetak, sehingga membuat siswa lebih 

tertarik dan termotivasi untuk belajar mandiri (Diani & Hartati, 2018). Dibandingkan 

dengan media lain yang juga mampu memuat berbagai bentuk representasi, flip-book 

memiliki keunggulan pada aspek kemandirian belajar dan pengalaman membaca. 

Media ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi secara mandiri dengan 

alur yang menyerupai buku cetak, sekaligus menghadirkan tampilan interaktif yang 

lebih menarik dan natural. Dengan demikian, flip-book lebih efektif dalam mendukung 

pemahaman konsep melalui penyajian multi representasi yang terstruktur dan mudah 

diikuti.  

Selain itu, peneliti memilih flip-book karena media ini mampu memuat berbagai 

bentuk representasi seperti teks, gambar, animasi, dan simulasi, yang sangat penting 

untuk membantu siswa memahami konsep-konsep fisika yang kompleks dengan lebih 

menyeluruh. Dibanding dengan media pembelajaran lain yang juga dapat memuat 

representasi ganda, flip-book memiliki keunggulan pada tampilan interaktif yang 

menyerupai buku cetak serta kemudahan akses secara digital, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih natural sekaligus modern bagi siswa. Dukungan 

terhadap efektivitas flip-book juga terlihat dari hasil penelitian sebelumnya oleh Rina 

Anggraini, dkk. (2023) yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

pemahaman konsep siswa dari pretest sebesar 50,28 menjadi 80,89 setelah 

menggunakan flip-book. Temuan tersebut memperkuat bahwa penggunaan flip-book 

dapat membantu peserta didik menguasai materi yang bersifat abstrak dengan lebih 

baik.   

Seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih, representasi yang 

dibutuhkan untuk menjelaskan keterkaitan besaran-besaran fisis satu sama lain dapat 

disajikan dalam format dinamis seperti animasi, video, audio, simulasi, serta bentuk 

representasi lainnnya (Suhandi & Wibowo, 2012). Penggunaan ponsel pintar pada era 

kemajuan teknologi ini dapat memudahkan siswa untuk belajar dengan berbagai 

metode, salah satunyaa dengan simulasi yang ada di dalam perangkat, seperti Phet 

(Himawan, 2019). Representasi ini membantu siswa  memahami konsep abstrak secara 

lebih konkret. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

menawarkan solusi berupa media pembelajaran flp-book berbasis multi representasi. 
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Flip-book ini dirancang agar dapat diakses dengan mudah oleh seluruh siswa melalui 

perangkat elektronik, serta memiliki tampilan menarik yang memadukan teks, gambar, 

animasi, video, dan simulasi. Dengan demikian, flip-book mampu memfasilitasi 

perbedaan model pemahaman dan gaya belajar siswa, membantu mereka membangun 

pemahaman konsep materi gelombang secara lebih utuh dan mendalam. Selain itu, flip-

book juga mendukung pembelajaran mandiri di luar kelas, sehingga siswa memiliki 

kesempatan lebih luas untuk mengulang dan memperdalam materi sesuai kebutuhan 

mereka. Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud mengembangkan media flip-book 

berbasis multi representasi untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada materi 

gelombang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep dasar peserta didik pada materi gelombang masih kurang, yang 

terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian yang masih di bawah KKM. Kondisi ini 

terjadi karena pemahaman konsep dasar merupakan salah satu faktor penting 

sebelum peserta didik dapat mengaplikasikan materi tersebut, baik dalam bentuk 

persamaan matematis, pemecahan masalah ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, 

maupun penerapan lainnya. 

2. Penerapan media pembelajaran pada materi gelombang di sekolah masih kurang 

maksimal. Media yang digunakan umumnya hanya menyajikan teks dan gambar, 

sementara representasi lain seperti simulasi interaktif belum difasilitasi secara 

optimal. Sementara keberadaan simulasi interaktif dapat memperkuat pemahaman 

konsep gelombang yang bersifat abstrak. 

3. Waktu pembelajaran yang terbatas karena dalam satu semester kelas XI harus 

mempelajari banyak bab, sehingga guru mengalami kesulitan untuk merancang 

media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami materi 

gelombang secara mendalam 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang didasarkn pada identifikasi masalah yang telah 

dirumuskan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep pada peserta didik difokuskan untuk materi gelombang 
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2. Media pembelajaran flip-book diaplikasikan pada materi gelombang saja 

3. Multi representasi dalam flip-book hanya mencakup deskripsi secara verbal, 

gambar, matematik, representasi visual dinamis, dan juga simulasinya 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirangkum tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas media pembelajaran flip-book pada materi gelombang ditinjau 

dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan menurut ahli ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika 

2. Apakah media pembelajaran flip-book berbasis multi representasi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi gelombang? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran flip-book berbasis 

multi representasi pada materi gelombang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mengetahui kualitas media pembelajaran flip-book pada materi gelombang ditinjau 

dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan menurut ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika. 

2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi gelombang melalui 

penggunaan media pembelajaran flip-book berbasis multi representasi. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran flip-book berbasis multi 

representasi pada materi gelombang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

1. Bagi lembaga atau sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan fasilitas inovasi media pembelajaran 

berbentuk flip-book untuk materi gelombang  

2. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang mengacu 

pada media pembelajaran yang dikembangkan 

3. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media belajar peserta didik untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep dengan representasi yang beragam 

4. Bagi peneliti 

a. Dapat mengembangkan media pembelajaran flip-book berbasis multi 

representasi untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada materi 

gelombang  

b. Dapat mendapatkan referensi sebagai acuan pembuatan media pembelajaran 

berikutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah diperoleh, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kualitas media pembelajaran flip-book berbasis multi representasi termasuk dalam 

kategori sangat baik. Penilaian oleh ahli materi menunjukkan skor rata-rata 4,5 untuk 

aspek kelayakan materi dan 4,8 untuk aspek penyajian. Penilaian oleh ahli media 

memperoleh rata-rata 4,6 untuk aspek gambar dan bahasa, serta 4,45 untuk aspek 

kegrafikan. Sementara itu, guru fisika memberikan skor rata-rata 4,45 (Sangat Baik) 

untuk kelayakan materi, 4,0 (Baik) untuk penyajian, 4,3 (Sangat Baik) untuk elemen 

dan bahasa, serta 4,1 (Baik untuk kegrafikan. Secara keseluruhan, media flip-book ini 

memiliki kualitas yang tergolong sangat baik, dilihat dari aspek materi, penyajian, 

visual, dan bahasa. Kualitas tersebut mendukung fungsi flip-book sebagai media 

pembelajaran yang membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya 

pada materi gelombang. 

2. Media pembelajaran flip-book berbasis multi representasi terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai 

pretest ke postest dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,31 dalam kategori sedang. 

3. Media flip-book juga mendapat respon positif dari peserta didik berdasarkan hasil 

angket respon, yang ditunjukkan oleh rata-rata jawaban siswa yang “Setuju” terhadap 

pernyataan positif yang disediakan. Pernyataan tersebut mencakup aspek kemudahan 

akses dan penggunaan, kualitas visual dan interaktif, keterhubungan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, motivasi belajar, pemahaman konsep, latihan dan evaluasi, serta 

kepuasan pengguna.   

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah 

1. Uji coba yang dilakukan tidak hanya pada satu sekolah, tetapi juga di sekolah 

lain dengan karakteristik peserta didik yang berbeda, agar diperoleh Gambaran 

kelayakan dan keefektifan yang lebih umum. 
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2. Sebaiknya pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan 

fitur interaktif, seperti kuis, presentasi visual interaktif, atau simulasi langsung 

di dalam flip-book, agar semakin meningkat minat belajar dan pemahaman 

konsep siswa. 

3. Berdasarkan penilaian guru fisika, aspek kegrafikan memperoleh skor yang 

lebih rendah dibandingkan dengan aspek lain. Oleh karena itu, disarankan untuk 

memperbaiki atau memperkaya desain visual agar tampilan media menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

4. Guru dan siswa disarankan untuk memanfaatkan media ini secara rutin sebagai 

penunjang pembelajaran, tidak hanya untuk mengenalkan materi, tetapi juga 

sebagai alat bantu dalam diskusi maupun penguatan konsep. 
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